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ABSTRAK. Artikel ini akan membahas mengenai kemampuan literasi matematis pada siswa 
sekolah menengah, dimana kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan esensial untuk 
dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kajian 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran serta menggali lebih dalam tentang kemampuan siswa 
dalam merumuskan masalah nyata secara matematika, menerapkan konsep matematika, fakta, dan 
penalaran matematis, serta kemampuan siswa untuk menafsirkan masalah tersebut yaitu dalam 
bentuk solusi, hasil atau kesimpulan matematis. Adapun cara untuk melihat bagaimana 
kemampuan literasi matematis siswa salah satunya dengan menggunakan soal matematika PISA 
khususnya pada konten quantity dan konten change and relationship. Studi kepustakaan merupakan 
metode penelitian yang dipilih dimana penulis melakukan studi literatur pada beberapa artikel 
ilmiah hasil penelitian berkaitan dengan literasi matematis yang diambil secara online melalui hasil 
download. Kajian atau data yang didapatkan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
berbagai artikel ilmiah, skripsi, buku, tesis, ataupun disertasi terkait literasi matematis. Sehingga 
dalam artikel ini diperlihatkan gambaran sejauh mana permasalahan kemampuan literasi matematis 
siswa pada soal matematika PISA konten quantity dan konten change and relationship. 

Kata kunci: literasi matematis, pisa, quantity, change and relationship 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses pengajaran dan pelatihan untuk membangun pengetahuan 
(knowledge) serta meningkatkan kemampuan bernalar yang bisa digunakan dalam penyelesaian 
suatu permasalahan dikehidupan sehari-hari. Pengetahuan adalah faktor penting untuk 
mengembangkan potensi seseorang yang diperoleh dari proses belajar baik di bangku sekolah 
maupun dari pengalaman. Adapun salah satu pendidikan yang penting yaitu pendidikan dibidang 
matematika. Sejalan dengan hal itu, (Hakim, 2014) menyampaikan bahwa “in the teaching and 
learning activities, mathematics is one of the basic science that must be mastered by the student”. Artinya dalam 
kegiatan belajar mengajar, matematika adalah salah satu ilmu fundamental yang harus dikuasai 
oleh siswa.  

Matematika dikenal dengan ratu ilmu pengetahuan. Menurut (Hasanah & Haerudin, 2021) 
jika dilihat pada klasifikasi disiplin ilmu pengetahuannya, matematika termasuk golongan bidang 
eksakta yang membutuhkan kemampuan bernalar dan berpikir. Sehingga penguasaan konsep 
matematika sangat diperlukan bagi siswa karena tanpa disadari kegunaan ilmu matematika dapat 
menyelesaikan masalah pada aktivitas sehari-hari, baik itu langsung maupun secara tidak langsung 
(Hakim & Daniati, 2014)). Faktanya, menurut (Chisara dkk., 2018) Apabila siswa dipertemukan 
dengan persoalan nonrutin maka siswa cenderung tidak mampu menyelesaikan masalah tersebut. 
Hal itu diindikasikan karena mayoritas siswa masih berpikiran negatif bahwa matematika ialah 
bidang ilmu yang paling sukar dan menakutkan. Maka dari itu, perlu adanya kemampuan 
matematis yang dapat menunjang siswa dalam menyelesaikan soal nonrutin atau problem 
matematika yang ditemui pada kehidupan nyata tersebut.  
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Lima kriteria kemampuan matematis yang harus dimiliki menurut National Council of 
Teachers of Mathematics NCTM (2000) yakni pemecahan masalah matematis (problem solving), 
komunikasi matematis (communication), koneksi matematis (connection), penalaran matematis 
(reasoning), dan kemampuan representasi matematis (representation). Gabungan dari lima 
kompetensi tersebut penting dimiliki siswa agar dapat menggunakan matematika untuk 
memecahkan permasalahan sehari-hari. Adapun kemampuan yang merangkum lima kompetensi 
diatas adalah kemampuan literasi matematis. 

Literasi matematis adalah kemampuan seorang individu untuk merumuskan 
(memformulasikan), menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai permasalahan 
matematis yang dihadapi secara nyata (OECD, 2010). Hal tersebut menunjukan bahwa Literasi 
matematis sangat erat kaitannya dengan persoalan “real”, dimana masalah umumnya hadir pada 
beragam situasi. Siswa harus mumpuni untuk menyelesaikan real world problem dengan 
mengimplementasikan kemampuan dan kompetensi matematika yang telah dipelajari ketika 
sekolah. Sehingga sangat penting bagi siswa untuk memperdalam pemahaman mengenai literasi 
matematis. Siswa dikatakan mempunyai literasi matematis yang baik ketika ia paham dan 
menguasai akan tiga proses literasi matematis yaitu merumuskan, menerapkan dan menafsirkan, 
akan tetapi fakta dilapangan berbanding sebaliknya, hal tersebut terlihat jelas pada beberapa hasil 
penelitian yang menggambarkan permasalahan siswa yang belum mampu untuk menguasai ketiga 
komponen literasi matematis. Pada penelitian (Fadillah & Ni’mah, 2019) terdapat permasalahan 
siswa pada indikator pertama yaitu merumuskan, dimana siswa masih belum terbiasa untuk 
merumuskan dahulu informasi mana yang penting pada soal, jadi yang dilakukan mayoritas siswa 
ketika mengerjakan soal adalah langsung pada pemecahannya. Adapun permasalahan pada 
indikator menerapkan yaitu ditemukan pada hasil penelitian (Maulana & Hasnawati, 2016) yang 
menunjukan bahwa siswa kurang tepat dalam menerapkan strategi, konsep atau fakta matematika 
yang benar untuk memecahkan suatu persoalan, hal itu terlihat pada saat mengerjakan soal PISA 
siswa menjawab soal dengan menerapkan konsep perbandingan, padahal seharusnya konsep yang 
benar untuk memecahkan soal PISA konten change and relationship tersebut adalah konsep 
persamaan linear satu variabel. Permasalahan literasi matematis pada indikator menafsirkan atau 
menginterpretasikan ditemukan pada penelitian (Noviana & Murtiyasa, 2020) yang 
menggambarkan masalah siswa ketika sudah menerapkan konsep matematika dan menemukan 
hasil dari suatu soalnya siswa tidak sanggup memberikan interpretasi berupa kesimpulan maupun 
penjelasan tentang hasil yang diperolehnya, sehingga jawaban yang dihasilkan membingungkan 
karena tidak ada penjelasan. 

Sebagai negara berkembang, Indonesia ikut andil dalam program internasional PISA untuk 
meningkatkan kualitas literasi matematis siswa khususnya pada disiplin ilmu matematika. Program 
ini merupakan wadah yang tepat dalam mengukur kompetensi dan kesiapan siswa untuk 
melakukan proses belajar seumur hidup. Pada studi internasional ini, terdapat sajian berbagai tes 
mengenai kemampuan literasi, penalaran dan pemecahan masalah. Tetapi keikutsertaan Indonesia 
berkompetensi pada PISA bersama dengan negara berkembang lainnya, peringkat dan hasil 
Indonesia masih belum mencapai harapan yang terbaik bahkan selalu berada pada posisi 10 
terbawah, maka dari itu perlu adanya perbaikan yang signifikan. Ketidakmampuan siswa Indonesia 
dalam menghadapi soal PISA menurut Kemendikbud yang diperkuat dengan hasil penelitian 
(Mansur, 2018) salah satunya adalah karena siswa kurang berlatih mengerjakan soal tipe PISA 
dalam pembelajaran matematika di Sekolah. Selain itu, bentuk pengalaman belajar yang didapatkan 
siswa ketika sekolah tidak memunculkan beragam pengaplikasian matematika dalam kehidupan 
yang sesungguhnya, sehingga mengakibatkan banyak siswa merasa kesulitan dalam mempelajari 
dan memahami eksistensi dan fungsi matematika ((Erlina & Hakim, 2019). Hal tersebut 
menunjukkan siswa belum mengenal lebih dalam tentang literasi matematis dimana kenyataannya 
terlihat pada hasil penelitian (Maulana & Hasnawati, 2016) yang menunjukan literasi matematis 
siswa masih rendah yakni hanya mencapai persentase kurang dari 60% untuk setiap kategori level 
pada soal matematika serupa PISA. Hal ini sejalan dengan (Hakim & Sari, 2019) yang memberi 
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pernyataan bahwa kegiatan belajar matematika di Indonesia sampai sekarang belum mendatangkan 
hasil yang bermakna. 

Komponen pokok penilaian literasi matematis pada PISA satu diantaranya adalah konten 
soal. PISA mengklasifikasikan konten soal PISA menjadi empat bagian, yaitu perubahan dan 
hubungan (change and relationship), ruang dan bentuk (space and shape), bilangan (quantity), serta 
ketidakpastian dan data (uncertainty and data). Akan tetapi pada hasil PISA tahun 2012 yang dilihat 
berdasarkan empat konten literasi matematika terlihat bahwa Indonesia mengantongi nilai 
terendah bahkan mendapati angka negatif yaitu pada konten quantity dan konten change and 
relationship, secara berturut-turut nilai yang didapatkan yaitu -13 dan -11 (OECD, 2014). Pada 
kurikulum Indonesia konten change and relationship berhubungan dengan konsep aljabar sedangkan 
konten quantity berkaitan dengan konsep bilangan. Kedua konten tersebut sangatlah esensial untuk 
dikuasai oleh siswa, karena disadari ataupun tidak setiap orang pernah menggunakan konsep 
aljabar dan konsep bilangan dalam kehidupan sehari-hari (Hakim, 2017c) (Noviana & Murtiyasa, 
2020). Oleh karena itu, literasi matematis pada konten tersebut yang menjadi perhatian pada kajian 
ini.  

Berdasarkan permasalahan yang disajikan diatas menunjukan bahwa literasi matematis 
siswa Indonesia tergolong rendah dan mayoritas tidak dapat memenuhi ketiga indikator atau 
proses literasi matematis ketika mengerjakan soal PISA khususnya konten change and relationship dan 
konten quantity, serta kemampuan ini sangat penting untuk dimiliki oleh siswa. Sehingga tujuan dari 
artikel ini yaitu memberikan gambaran dan mengkaji lebih dalam terkait literasi matematis siswa 
yang dituangkan dalam judul “Kemampuan Literasi Matematis Siswa Pada Soal Matematika PISA 
konten quantity dan konten change and relationship”. 

METODE 

Metode penelitian studi literatur atau studi kepustakaan merupakan metode penelitian yang 
digunakan pada artikel ini. Menurut Sukmadinata (2017) studi kepustakaan adalah bentuk 
aktivitas yang bertujuan membahas dan menelaah berbagai teori yang menjadi dasar suatu 
penelitian, baik itu teori yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang menjadi objek penelitian atau 
tentang metodologi penelitiannya. Artikel ini berisi kajian dan pembahasan ilmiah yang 
mempunyai relevansi dengan permasalahan yang dikaji oleh penulis, yaitu mengenai kemampuan 
literasi matematis khususnya pada soal matematika PISA konten quantity dan konten change and 
relationship. Adapun yang menjadi fokus bahasannya adalah literasi matematis berkaitan dengan 
kemampuan siswa dalam memformulasikan masalah nyata secara matematika, menerapkan 
konsep, prosedur, fakta dan penalaran matematika untuk memecahkan permasalahan, serta 
kemampuan siswa dalam menafsirkan masalah tersebut yaitu dalam bentuk solusi, hasil atau 
kesimpulan matematis. Berbagai referensi teori yang didapatkan bisa dijadikan sebagai dasar atau 
pendukung yang kuat dari argumen yang dipaparkan maupun untuk memahami bagaimana 
pentingnya literasi matematis pada siswa. 

Data yang didapatkan adalah data sekunder yang bersumber dari berbagai artikel ilmiah, 
skripsi, buku, tesis, ataupun disertasi terkait literasi matematis pada matematika PISA. Adapun 
metode pengumpulan data yaitu dengan membaca artikel tentang literasi matematis, kemudian 
diklasifikasikan lebih spesifik tentang konten quantity dan konten change and relationship. Selanjutnya 
peneliti menelaah, menganalisis dan menyusun kesimpulan dari kajian-kajian ilmiah tentang literasi 
matematis yang telah dilakukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Literasi berasal bahasa latin “littera” yang berarti huruf, adapun penjelasannya mengaitkan 
keterampilan beragam sistem tulisan dan kaidah yang menyertainya. Meskipun demikian literasi 
pada umumnya mempunyai hubungan dengan bahasa dan bagaimana pengunaan bahasa itu 
sendiri. Literasi matematis didefinisikan oleh The Organation for Economic Coorperation and 
Development pada PISA (2012) sebagai kemampuan seseorang dalam mengenali dan mengetahui 
begitu pentingnya peran matematika dalam kehidupan sehari-hari sekaligus menggunakan 
matematika menjadi dasar pemberian keputusan yang diperlukan sebagai warga negara yang 
membangun dan berpikir (OECD, 2010). Definisi tersebut membuat kita tersadar bahwa 
mtematika mempunyai andil yang besar di setiap aspek kehidupan, hal ini berarti literasi 
matematis sangat membantu individu untuk memecahkan suatu permasalahan matematika. Maka 
dari itu (Hakim, 2017a) menyatakan bahwa dalam proses pengajaran matematika pada dasarnya 
siswa harus ditanamkan pemahaman dan latihan mengenai kemampuan-kemampuan 
matematisnya.  

Dalam pendidikan Indonesia, literasi matematis merupakan salah satu kompetensi siswa 
yang menjadi fokus perhatian, hal tersebut dibuktikan dengan keikutsertaan Indonesia dalam 
asesmen internasional PISA. Indonesia ikut berkecimpung dalam asesmen tersebut mulai tahun 
2000 dan mengikuti kembali setiap tiga tahun berikutnya. Selain itu, Pemerintah Indonesia 
khususnya Kemendikbud mempunyai kebijakan baru dalam rangka mengembangkan kemampuan 
literasi matematika siswa Indonesia atau yang sering dikenal dengan numerasi. Kebijakan tersebut 
dinamakan AKM atau Asesmen Kompetensi Minimum, dimana program tersebut merupakan 
pengganti Ujian Nasional (UN) dan akan diselenggarakan di tahun 2021. Dengan adanya kedua 
asesmen tersebut, maka kemampuan literasi matematis dipandang penting bagi seorang siswa
 (OECD, 2013) mengemukakan bahwa literasi matematis mempunyai beberapa aspek 
penting, diantaranya yaitu: konten, konteks, dan terakhir adalah proses. Untuk lebih lengkapnya 
aspek penting literasi matematis dapat diamati pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Model Literasi Matematis  

(Sumber: PISA 2012 Asessment and Analytical Framework (OECD, 2013) 

Sesuai dengan gambar 1 diatas, bahwa literasi matematis ini berangkat dari suatu 
permasalahan yang bersumber dari masalah di kehidupan nyata, sehingga untuk menyelesaikan 
masalah tersebut membutuhkan suatu proses literasi matematis. Komponen proses dijelaskan oleh 
P4TK (Wardani & Rumiati, 2011) sebagai cara seseorang dalam memecahkan suatu persoalan pada 
konteks khusus dengan menerapkan matematika menjadi alat agar permasalahan tersebut dapat 
dipecahkan. Adapun yang menjadi indikator atau proses literasi matematis menurut OECD (2013) 
dibagi menjadi tiga yaitu merumuskan (formulate), menerapkan (employ), menafsirkan (interpret / 
evaluate).  
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Proses literasi matematis yang pertama adalah merumuskan, artinya dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan, siswa dapat merumuskan terlebih dahulu informasi apa saja yang diketahui 
dan dipertanyakan pada soal atau pada permasalahan matematika yang ditemukan di kehidupan 
siswa. Penelitian yang dilakukan oleh (Sulastri dkk., 2014) menunjukan bahwa subjek penelitian 
tidak memahami permasalahan yang disajikan dalam soal matematika PISA konten quantity 
sehingga subjek tersebut belum sanggup menyelesaikan soal dengan benar dan hal tersebut 
mengakibatkan analisis permasalahan soal PISA tidak tepat, hal itu dapat diamati pada gambar 2 
yang memperlihatkan jawaban subjek dalam menyelesaikan instrumen soal PISA. 

 

Gambar 2. Soal PISA konten quantity dan Hasil Jawaban Subjek pada Penelitian (Sulastri dkk., 2014) 

 

Dilihat dari proses literasi matematis yang pertama, jawaban pada gambar 2 diatas 
menunjukan bahwa subjek tersebut tidak mampu untuk merumuskan permasalahan yang disajikan 
pada soal secara matematis, mulai dari informasi yang diketahui serta apa yang dipertanyakan pada 
soal tersebut. Padahal soal yang diberikan memuat fakta atau keterangan penting sebagai petunjuk 
untuk menyelesaikan soal tersebut, seperti jarak pendaki saat naik dan turun dari gunung fuji 
adalah sama yaitu 9 km, kecepatan saat para pendaki menaiki gunung adalah 1,5 km/jam dan 
kecepatan saat turun yaitu 3 km/jam. Informasi pada soal bukan hanya apa yang diketahuinya saja, 
akan tetapi terdapat pertanyaan yaitu kapan waktu paling terlambat untuk mendaki agar bisa 
kembali pada pukul 8 malam. Sama halnya dengan hasil penelitian diatas pada konten quantity, 
permasalahan juga terdapat pada konten change and relationship yang ditunjukan pada penelitian 
(Maulana & Hasnawati, 2016) bahwa hanya sedikit siswa yang mampu memenuhi proses 
merumuskan yaitu dengan rata-rata 43,3 saja, hal itu menunjukan bahwa tidak sampai setengah 
siswa yang mampu untuk merumuskan informasi apa saja yang ada pada soal, lebih lanjut 
(Nurjanah & Hakim, 2019) mengatakan kurangnya edukasi atau latihan kepada siswa mengenai 
bagaimana prosedur yang benar ketika menemukan suatu permasalahan sehingga siswa tidak 
menuliskan secara runtut informasi pada soal. Pentingnya merumuskan masalah pada soal 
dikemukakan oleh (Fridanianti dkk., 2018) bahwa siswa mampu untuk menemukan jawaban yang 
tepat jika sebelumnya siswa menuliskan informasi yang penting pada soal dengan baik.  

Proses selanjutnya dari literasi matematis yaitu menerapkan. Maksud dari proses 
menerapkan menurut OECD (2013) yaitu dalam menyelesaikan permasalahan pada soal, siswa 
harus mampu untuk menerapkan perlakuan dan gagasan matematis yang melibatkan konsep, 
pengetahuan dan keterampilan matematika dengan baik. Pada proses ini, pengetahuan siswa yang 
didapatkan dari sekolah sangat penting untuk digunakan dalam penyelesaian soal. Berdasarkan 
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penelitian (Hijriani dkk., 2018) menghasilkan bahwa kurangnya ketelitian subjek penelitian dalam 
proses menjawab soal PISA konten change and relationship secara representasi visual dan simbolik 
dengan benar. Hal tersebut dapat diamati pada hasil jawaban siswa mengenai instrumen soal yang 
diberikan. Adapun gambaran soal PISA pada konten tersebut yaitu terdapat tiga menara dengan 
tinggi berbeda terdiri dari dua bentuk, yaitu persegi panjang dan segi enam, siswa diminta untuk 
menentukan berapa centimeter tinggi menara yang terakhir. Gambar ketiga menara berikut jawaban  
siswa dapat diamati pada gambar 3 dibawah ini. 

 
 

 

Gambar 3. Soal dan Hasil Jawaban Subjek pada Penelitian (Hijriani dkk., 2018) 

Pada hasil jawaban siswa dalam menjawab soal PISA diatas, terlihat bahwa siswa hanya 
mampu mencatat solusi sederhana dan singkat tanpa menerapkan perlakuan dan gagasan 
matematis yang melibatkan konsep, fakta dan strategi matematika. Seharusnya langkah-langkah 
penyelesaian dituliskan secara rinci agar prosedurnya terlihat dengan jelas. Siswa seharusnya dapat 
memodelkan terlebih dahulu bentuk persegi panjang dan segienam dengan suatu variabel, misalnya 
x = jumlah segi enam, y = jumlah persegi panjang, sehingga didapatkan persamaan matematis 3y + 
3x = 21, 3y + 2x = 19 serta persamaan yang ditanyakan yaitu 1x + 2y = ?. Selanjutnya, idealnya 
siswa mampu melakukan sebuah perlakuan matematika terhadap persamaan yang diperoleh seperti 
eliminasi dan substitusi, sehingga didapatkan masing-masing nilai x dan y serta keseluruhan tinggi 
menara ketiga (1x + 2y). Pada gambar 3 diatas, siswa sudah menjawab dengan benar akan tetapi 
kurangnya penerapan prosedur matematis yang dituangkan dalam langkah-langkah penyelesaian 
soal, padahal langkah penyelesaian yang detail sangat penting untuk mendukung suatu hasil yang 
didapatkan. Hal ini sejalan dengan (Fridanianti dkk., 2018) yang menjelaskan bahwa untuk 
menjawab masalah (soal) yang dihadapi maka siswa harus mampu untuk menemukan langkah-
langkah yang sesuai dengan permasalahan.  

Permasalahan pada proses literasi matematis yang kedua ini tak hanya ditemukan ketika 
siswa memecahkan soal PISA konten change and relationship saja, tetapi pada konten quantity tepatnya 
pada tema “choice/pizza” juga ditemukan masalah yang dibuktikan dengan penelitian(Noviana & 
Murtiyasa, 2020), hasil penelitiannya menunjukan bahwa masih banyak siswa SMP kelas VIII yang 
salah dalam menggunakan rumus, fakta atau strategi matematika, hal tersebut tergambar jelas 
bahwa yang dituliskan oleh siswa operasi perkalian yaitu dengan melakukan perkalian antara 
banyaknya topping dan banyaknya dasar pizza, padahal yang seharusnya digunakan adalah konsep 
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kombinasi untuk menjawab pertanyaan tersebut.  Selain itu pada hasil penelitian (Fadillah & 
Ni’mah, 2019) menunjukan ketidakmampuan pada proses menerapkan ini terjadi juga pada siswa 
yang menduduki jenjang SMA/sederajat, dikatakan bahwa siswa pada jenjang yang berbeda bisa 
saja mempunyai kesulitan yang sama ketika menemukan suatu permasalahan matematika yang 
jarang ia temukan pada soal yang disajikan oleh gurunya di sekolah. Selain itu (Suciati & Hakim, 
2019) mengungkapkan bahwa kesulitan siswa dalam proses menerapkan ini bisa terjadi karena 
siswa siswa melakukan kesalahan pada saat menghubungkan informasi yang ada dengan hal yang 
dipertanyakan pada soal, sehingga konsep matematika yang diterapkan keliru. 

Proses literasi matematis yang ketiga adalah menafsirkan, dimana menurut OECD (2013 
proses menafsirkan merupakan kemampuan siswa dalam menginterpretasikan solusi dari 
permasalahan yang ditemui kedalam kesimpulan matematis. Artinya, ketika siswa sudah melakukan 
proses menerapkan prosedur matematis dan kemudian mendapatkan hasilnya, maka siswa harus 
bisa menjelaskan alasan atau gagasan terhadap keseluruhan penyelesaian. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh (Elentriana & Febrima, 2017) permasalahan yang ditemukan yaitu siswa tidak  
melakukan proses menafsirkan atau menginterpretasikan hasilnya. Hal itu terlihat pada jawaban 
siswa dalam menjawab soal PISA change and relationship pada gambar 4 berikut. 
 

 

Gambar 4. Hasil Jawaban Subjek pada Penelitian (Elentriana & Febrima, 2017) 

Ditinjau dari kemampuan literasi matematis, jawaban yang siswa berikan hanya mampu 
memenuhi proses literasi matematis yang kedua yaitu menerapkan (employ), hal tersebut dilihat 
pada proses penyelesaian soal PISA disertai dengan langkah-langkah yang tepat. Meskipun begitu, 
siswa tidak mampu merumuskan terlebih dahulu informasi yang didapatkan sebagai patokan untuk 
menjawab soal tersebut. Selain itu, siswa tidak mampu melakukan proses literasi yang yang ketiga 
yaitu menafsirkan serta menginterpretasikan jawaban yang didapatkan. Adapun untuk jawaban 
yang dituliskan siswa tepat yaitu 9 centimeter, tapi siswa tidak menafsirkan bahwa 9 centimeter tersebut 
merupakan tinggi tower yang ketiga dan terdiri dari sebuah segienam dengan tinggi 5 centimeter dan 
dua buah persegi panjang dengan tinggi 4 centimeter. Pada kemampuan literasi matematis terdapat 
beberapa kompetensi yang perlu diterapkan oleh siswa, salah satu kompetensi tersebut adalah 
kemampuan penalaran atau pemberian kesimpulan. Hal tersebut diperkuat (Fadillah, 2019) yang 
mengemukakan bahwa salah satu aspek bernalar siswa yaitu menarik kesimpulan dengan logis 
terhadap apa yang telah dikerjakannya. Selain itu, (Yulianto, 2019) juga menunjukan temuan pada 
proses menafsirkan pada konten soal PISA yang berbeda yaitu konten quantity dengan tema 
“Mendaki Gunung Fuji”, adapun permasalahan yang ditemukan pada jawaban siswa dapat diamati 
pada gambar 5.  
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Gambar 5. Hasil Jawaban Siswa pada Penelitian (Yulianto, 2019) 

Jawaban siswa diatas menunjukan bahwa sebenarnya siswa sudah memberikan kesimpulan, 
akan tetapi kesimpulan yang diberikannya muncul berdasarkan hasil yang salah, seharusnya 
jawaban yang benar adalah pukul 8 pagi pendaki tersebut harus mendaki gunung fuji agar estimasi 
waktu sampai di lereng gunung yaitu pukul 11 siang. Hal tersebut ditemukan juga pada penelitian 
(Noviana & Murtiyasa, 2020) bahwa masih banyak siswa belum tepat menggunakan strategi dan 
konsep matematika sehingga menimbulkan interpretasi atau jawaban akhir yang salah juga. Lebih 
lanjut (Kurniasih & Hakim, 2019) menegaskan bahwa siswa belum membuat kesimpulan yang 
tepat dari soal yang disajikan, penyebabnya karena siswa masih kurang mampu dalam membuat 
suatu kesimpulan berdasarkan informasi dan konsep dari suatu pernyataan yang didapat dengan 
mempertimbangkan informasi yang relevan yang terdapat dalam soal. Penyebab lain mengapa 
siswa kurang mampu dalam memberikan kesimpulan yaitu karena siswa  belum memahami konsep 
soal secara menyeluruh (Arfianto & Hakim, 2019). Padahal pentingnya memberikan tafsiran atau 
kesimpulan bertujuan sebagai argumen/penjelasan/interpretasi terhadap masalah matematika yang 
terdapat pada soal, serta agar orang lain yang membacanya paham atas hasil yang diberikan 
(Mahdiansyah & Rahmawati, 2014). 

Pembahasan 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan pada beberapa penelitian ternyata banyak sekali masalah 
mengenai kemampuan literasi matematis siswa. Pada kajian tersebut terlihat tidak sedikit siswa 
yang mempunyai hambatan ketika mengerjakan soal PISA konten quantity dan konten change and 
relationship. Permasalahan tersebut diantaranya yaitu siswa belum terbiasa untuk merumuskan 
informasi penting yang terdapat pada soal, selain itu tidak sedikit juga siswa yang keliru dalam 
menerapkan strategi, fakta, atau rumus matematika ketika ingin memecahkan suatu permasalahan 
yang terdapat pada soal PISA, permasalah yang terakhir dan yang paling banyak dilupakan oleh 
siswa yaitu siswa tidak menafsirkan atau memberi kesimpulan terhadap hasil yang diperolehnya. 
Rendahnya literasi matematis siswa indonesia bisa disebabkan oleh beberapa aspek, diantaranya 
adalah faktor intern yang berasal dari diri siswa sendiri dan yang kedua adalah faktor ekstern yang 
muncul dari lingkungan siswa (Wulandari & Raekha, 2018). Rendahnya literasi matematis siswa 
Indonesia berdasarkan hasil asesmen internasional maupun hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan oleh beberapa peneliti seharusnya menjadi evaluasi untuk meningkatkan 
kemampuan literasi matematis siswa. Salah satu usaha yang bisa dilakukan yaitu dengan 
membiasakan pemberian soal PISA atau setipe PISA dengan konteks Indonesia (Mansur, 2018). 
Selain itu (Hakim, 2017b) menyatakan bahwa untuk mengeksplorasi kemampuan matematis 
siswa, seorang pendidik harus membiasakan siswa berhadapan dengan berbagai masalah dalam 
konteks nyata untuk memberikan peluang kepada siswa agar dengan bebas menyampaikan 
pemikiran dan idenya untuk direpresentasikan dalam bentuk verbal, visual, atau aktual. Sering 
diberikannya soal-soal seperti PISA akan membantu melatih dan meningkatkan literasi matematis 
siswa khususnya peringkat Indonesia dalam studi internasional PISA, karena jika perolehan 
peringkat PISA yang baik tentunya menunjukan literasi matematis siswa yang baik.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian terkait kemampuan literasi matematis, memperlihatkan bahwa kemampuan 
literasi matematis sangat substansial untuk dikuasai oleh siswa. Akan tetapi, pada beberapa hasil 
penelitian yang telah dikaji, tergambar bahwa kemampuan literasi matematis siswa belum 
memuaskan pada indikator atau prosesnya, diantaranya yaitu siswa belum mampu merumuskan 
menerapkan dan menafsirkan suatu permasalahan matematika. Padahal kemampuan literasi 
matematis sangat dibutuhkan untuk membantu melatih siswa dalam menggunakan matematika 
dalam beragam masalah yang dihadapi sehari-hari. Rendahnya literasi matematis siswa dapat 
disebabkan oleh dua aspek yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Karena pentingnya kemampuan 
literasi matematis ini, maka perlu dilakukan penelitian atau kajian lebih lanjut tentang  literasi 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika PISA pada konten lainnya. 
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